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Tantangan Dewan Komisioner OJK

PRsudahmemilih
Dewan Komisio-
ner Otoritas Jasa
Keuangan (DK
0JK) yang baru.
Mereka yang ter-
pilih adalah
tokoh-tokoh yang kemampuan
dan integritasnya sudah tidak
diragukan lagi. Untuk terpilih,
mereka harus melalui proses
pemilihan yang ketat dan pan-
jang berdasarkan rekam jejak
danjugalaporanmasyarakat.

Setelah lolos dari tahapan
demi tahapan seleksiyangketat
oleh panitia seleksi yang dike-
tuai Menteri Keuangan Sri Mul-
yani, merekamasih di-screening
lagioleh Presiden Jokowiuntuk
kemudian mengikuti uji kela-
yakanoleh DPR. Darirangkaian
proses pemilihan itu bisa dipa-
hami kalau pada saat uji kela-
yakan, tidaklah sulit bagi DPR
untuk menetapkan mereka
yang terpilih.

Padasaatujikelayakan, DPR
tinggal memilih yang paling te -
pat dari calon-calon yang ter -
baik. Merekayangtidak terpilih
bukanlah karena mereka tidak
baik. Mereka tetap yang terbaik
dari semua calon yang meng-
ikutiprosespemilihan, Tapime-
reka di mata DPR bukan yang
paling tepat. Seharusnya sudah
tidakadalagikeraguanakan DK
OJKyangbaru.

Pergantian pimpinan sebu -
ahlembagaadalahsebuahritual
biasa. Ketika masa jabatan me -
reka sudah selesai, wajar saja
terjadi pergantian. Demikian

juga dengan pergantian DK
OJK. Pergantian bukan dikare-
nakan DK OJK yang lama (ma-
sih menjabat hingga 20 Juli
2022) gagal dalam tugasnya.
Justrumereka dapat dikatakan
berhasil menjaga stabilitas sis -
temjasakeuangandi masa pan-
demi dan oleh karena itu layak
mendapatkanapresiasi.

Modal Awal

Keberhasilan menjaga sta-
bilitas sistemjasakeuangan di
masapandemiharusdiakuiada-
lah sebuah prestasi. Tanpa ke-
bijakanyangtepat dalammeng-
antisipasi dampak pandemi,
sistemjasakeuanganbisadipas-
tikan terganggu dan perekono-
mian akanjatuh ke jurangkrisis
yangberkepanjangan.

OJK memang tidak sendiri
dalam menanggulangi dampak
pandemi. Mereka bahu mem-
bahu dengan otoritaslainnya,
yaitu Kementerian Keuangan
dan Bank Indonesia. Tapitanpa
dukungankebijakan yang cepat
dan tepat dari OJK, Kementeri-
an Keuangan dan Bank Indone-
siaakan sulit menjaga pereko-
nomian diawal pandemi. Peran
DKOJKdalampengambilanke -
bijakan OJK di masa pandemi
tentunya sangat menentukan.

Terjaganya stabilitas sistem
jasakeuangan di masa pandemi
ditunjulkan oleh berbagai indi-
kator, mulai dari profil risiko
yang cenderungmembaikhing -
ga likuiditas dan permodalan
yang tetap terjaga. Profil risiko
industri keuangan ditandai

olehrendahnyanon -performing
Ioan (NPL) perbankan dan non-
performing financing (NPF) per -
usahaan pembiayaan. Selama
pandemi, NPL perbankan dan
NPF perusahaan pembiayaan
senantiasa terjaga di kisaran
3%. Pada Februari 2022 NPL
perbankan (gross) berada di
level 3,08%, sementara NPF
perusahaanpembiayaandilevel
3,25%.

NPL dan NPF yang terjaga
rendah membantu perbankan
dan Industri keuangan non-
bank (IKNB) mempertahankan
permodalannya di level yang
sehat. Rasio permodalan per-
bankan pada Februari2022 ter -
catat sebesar 25,82%. Semen-
tara risk based capital (RBC) in -
dustri asuransijiwa berada di
level 535,72% dan RBCindustri
asuransi umum di

bankan ditunjukkan oleh rasio
alat likuid terhadap non-care
deposityangpadaFebruari2022
terjaga dilevel 147,33%. Cukup
jauh di atas threshold 50%.
Selainitu ditunjukkan juga oleh
rasio alat likuid terhadap DPK
yang berada di level 32,72%
(threshold 10%). Artinya likui-
ditas perbankan juga terjaga
aman:

Terjaganyastabilitas sistem
jasa keuangan yang dicermin-
kan oleh indikator risiko, per-
modalan dan likuiditas meru-
pakan modal besar untuk pe-
mulihan ekonomi. Modal pe-
mulihan ekonomi itu adalah
pencapaian DK OJKyanglama,
yangharus dilanjutkan oleh DK
OJKyangbaru.

level
323,11%. Artinya permo-
dalan baik perbankan \
maupun  industri

asuransi semuanya
amandiatas threshold.
Indikator stabilitas
sistem jasa keuangan
lainnya adalah likui-
ditas. Likuiditas per-
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Tantangan

Meskipun sistem jasa ke-
uangan terjaga baik, bukan ber-
arti tantangan ke depan men-
jadiringan. DK OJK yang baru,
yang akan dilantik bulan Juli
mendatang, memiliki tantang-
anyangberagam danberat.

Posisi dan fungsi OJK sen-
diri sangat strategis dan sering
disebut sebagai superbodikare-
nakewenangannyayangsangat
luas dan besar. Bersama kewe-
nangan yang sangat besar itu
ada tanggung jawab yang juga
sangat besar. Tantanganutama
DK OJK adalah memastikan
bahwaOJKakanmelaksanakan
tugas dan kewenangannya se-
carabertanggungjawab.

Tantangan berikutnya ada-
lah melanjutkan kerja-kerja ser-
taprestasi yang sudah berjalan
dan diraih oleh Dewan Komisio-
ner periode-periode sebelum-
nya. Meskipun OJK selama pan-
demiberhasil menjagastabilitas

sistemjasakeuangan, bukanber -

arti semua permasalahan dalam
sistem jasa keuangan sudah
selesai. Masih banyak lembaga
jasa keuangan (LJK) yang ber-
masalah dan harus segera dise-
lesaikan oleh DK OJK yang
baru. Utamanya adalah

> Jiwasraya, Asa-
| bri, Bumiputera,
dan  berbagai
lembaga jasa ke-
uangan lainnya. DK
OJK yang baru ha-
russegeramelanjut-
kan upaya-upaya
untuk menyelesai-

kan berbagai permasalahan ter-
sebut.

Selainmenyelesaikanberba-
gai permasalahan di lembaga
jasakeuangan, DKOJKjugaha -
rus mempersiapkan masa tran -
sisimenujueraindustrikeuang-
an digital yang merupakan ke-
niscayaan masa depan. Industri
keuangan mau tidak mau pada
akhirnya akan menjadi digital.
Di awali oleh berkembangnya
berbagaistartup teknologi ke-
uangan (fintech) yang kemu-
dian diikuti oleh munculnya
bank-bank digital. DK OJK ha-
rusmemastikan proses menuju
industri keuangan digital bisa
bexjalan smooth tanpaterjadi-
nya gejolak yang merugikan
perekonomian.

Last but not least, seiring de-
ngan persiapan industri ke -
uangan digital, tantangan DK
0OJK berikutnya adalah mewu -
judkan pengawasan terintegra-
si yang menjadi amanah pendi-
rian OJK. Pengawasan terinte-
grasi diharapkan dapat mem-
perkuat pengawasan terhadap
konglomerasi keuangan yang
menawarkan produk dan jasa
keuangan yang bersifat hybrid
antara produk perbankan, asu-
ransi, dan pasar modal.

Berbagai tantangan di atas
hanya sebagian dari tantangan
yang akan benar-benar diha-
dapi oleh DK OJK yang baru.
Kekompakan dan kerja keras
yang akan bisa membantu DK
OJK untuk menyelesaikan se-
muanyadenganbaik. Kita tung-
gukiprahmereka. [J



